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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Melon (Cucumis melo L.) merupakan tanaman buah semusim dari famili 

Cucurbitaceae. Banyak dibudidayakan di Indonesia, baik berskala kecil maupun 

agribisnis (Anindita 2009). Sebagai komoditas hortikultura yang cukup potensial 

karena memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi, peningkatan produksi dan kualitas 

buah melon masih memerlukan penanganan intensif (Daryono et al. 2011).  

Produksi melon di Indonesia pada Tahun 2014 berjumlah 150,374 ton (Dirjen 

Hortikultura), sedangkan pada Tahun 2015 sebesar 137,887 ton dan Tahun 2016 

sebesar 117,341 ton (BPS 2016). Melihat data tersebut, produksi melon nasional terus 

mengalami penurunan dalam tiga tahun terakhir. Pada tahun 2016, hasil tanaman 

melon mengalami penurunan sebesar 1.53 ton/ha dari 18.64 ton/ha pada tahun 2015 

menjadi 17.11 ton/ha pada tahun 2016 (BPS 2016). Penurunan hasil tersebut dipicu 

oleh penurunan luas panen (7,396 ha menjadi 6,859 ha) dari tahun 2015 ke tahun 

2016 (BPS 2016), perubahan iklim, dan juga serangan hama dan penyakit (Rukmana 

2006).  

Permintaan buah melon yang semakin meningkat menyebabkan para petani 

banyak yang menanam buah melon. Budidaya buah melon akan menghasilkan buah 

yang berkualitas bila tidak ada gangguan hama dan penyakit. Kerugian akibat hama 

yang menyerang tanaman melon salah satunya adalah penurunan kualitas dan 

kuantitas buah melon yang diproduksi. Penurunan kualitas dan kuantitas buah melon 

dapat mempengaruhi daya ekspor buah melon. Daya ekspor buah melon yang kurang 

menyebabkan pendapatan dalam negara berkurang sehingga menyebabkan 

kesejahteraan petani buah melon berkurang. 

Salah satu syarat agar tanaman melon dapat tumbuh dan berkembang sehingga 

menghasilkan buah adalah tanaman melon harus sehat. Tanaman harus terbebasdari 

gangguan hama dan penyakit tanaman. Salah satu masalah dalam peningkatan 

produksi dan kualitas mutu melon adalah adanya serangan Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (OPT) yang terjadi. Adanya serangan OPT mengakibatkan pertumbuhan 
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tanaman melon menjadi terganggu atau menggagalkan produksi tanaman melon di 

CV. Multi Global Agrindo (MGA) Karanganyar Jawa Tengah.  

1.2 Tujuan 

Tujuan Umum: 

1. Melatih mahasiswa agar siap menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya dengan 

keterampilan dan keahlian yang dimilikinya. 

2. Mengaplikasikan teori dan materi yang didapatkan di bangku kuliah dengan 

bentuk keterlibatan langsung dalam kegiatan praktik kerja sesungguhnya yang 

ada di lapangan. 

Tujuan Khusus: 

1. Mengetahui teknik pengendalian hama dan penyakit pada tanaman melon di CV. 

Multi Global Agrindo (MGA) Karanganyar Jawa Tengah. 

2. Mengetahui faktor yang menyebabkan kegagalan pertumbuhan tanaman melon di 

CV. Multi Global Agrindo (MGA) Karanganyar Jawa Tengah. 

1.3 Manfaat 

Bagi Mahasiswa: 

1. Sebagai sarana mendapatkan pengalaman, menambah pemahaman dan 

menerapkan ilmu pengetahuan di lapangan. 

2. Mahasiswa lebih terlatih dan siap menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. 

Bagi Institusi: 

1. Menjalin hubungan baik dan kerjasama antara Prodi Agroteknologi Fakultas 

Pertanian Universitas Trunojoyo Madura dengan CV. Multi Global Agrindo 

(MGA) Karanganyar Jawa Tengah. 

2. Mendapatkan bantuan pemikiran, ilmu dan tenaga dalam melakukan kegiatan di 

lapangan. 


